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ABSTRAK

Swamedikasi merupakan upaya pengobatan yang dilakukan sendiri untuk
mendapatkan solusi mengenai masalah kesehatan. Pengetahuan yang sesuai
dibutuhkan seseorang untuk mendapat perilaku yang tepat dalam swamedikasi. Batuk
adalah proses penghembusan nafas yang eksplosif merupakan proteksi normal untuk
membersihkan saluran pernafasan dari benda asing. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan pengetahuan tentang batuk dengan perilaku swamedikasi batuk
pada ibu-ibu di Kampung Cogreg Desa Tanjungsari. Penelitian ini adalah penelitian
survey dengan metode analitik deskriptif. Pengambilan sampel secara Non
Probability Sampling. Sampel yang digunakan sebanyak 139 responden. Penelitian
ini dilakukan pada bulan April-Mei 2019. Analisis data yang digunakan yakni
korelasi spearman dengan alat bantu SPSS versi 22. Hasil penelitian ini menunjukan
87,76% responden memiliki pengetahuan tentang batuk yang baik dan 12,23%
responden memiliki pengetahuan batuk yang cukup. Kemudian perilaku swamedikasi
batuk menunjukan 56,11% responden memiliki perilaku swamedikasi yang tepat dan
43,89% responden memiliki swamedikasi batuk yang tidak tepat. Kemudian terdapat
korelasi yang signifikan antara pengetahuan terhadap perilaku swamedikasi batuk
dengan nilai signifikasi 0,001 (< 0,05).

Kata kunci : Swamedikasi, batuk, pengetahuan, perilaku.



THE CORRELATION OF KNOWLEGDE TO SELF
MEDICATION BEHAVIOR OF COUGH OF MOTHERS IN THE
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ABSTRACT

Self- medication is a self effort to find solutions to health problems. Appropriate
knowledge is needed by someone to get the right behavior in self- medication. Cough
iIs a common reflex action that clears the throat of mucus or foreign irritants. This
study aims to determine the correlation of knowledge with self- medication behavior
to coughing in mothers at Cogreg village Tanjungsari. This research was survey
research with descriptive analytical methods using non probability sampling. The
sample used was 139 respondents. This research was conducted in April-May 2019.
Data analysis used spearman correlation with SPSS version 22 tool. The result of this
study showed 87,76% respondent had good knowledge for cough and 12,23%
respondent had enough knowledge for cough. Then self- medication behavior showed
56,11% respondent had proper behavior self- medication for cough and 43,89%
respondent had inappropriate behavior. There was a significant correlations between
knowledge level and behavior with a significant value of 0,001 (< 0,05).

Keywords : Self- medication, cough, knowledge, behavior.
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